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ABSTRACT 

The study was conducted to find out the local medicinal herbs used to treat livestock disease and to increase 

livestock production.  Data were obtained using questionnaires from 75 small farmers practicing medicinal herbs 

for their livestock in three areas of Bengkulu. The information collected from the respondents included local 

name, use, part of herbs used, preparation and route of administration as well as other ingripeletnts added. Our 

findings showed that a total of 33 medicinal herb species belonging to 14 families were documented. The most 

common herbs used belonged to family Zingiberaceae which contained 7 species herbs, while the others were 

represented by one species in each family. Our findings also showed that Curcuma longa Linn or 

Curcuma domestica the commonly utilized herb for appetite inducement, disease prevention, 

bloat, helminthiasis, and lesion/wound. Rhizomes were majority parts of medicinal herbs used followed by 

leaves and seeds. Oral administration was the frequent application of medicinal herbs, come after by topical. The 

sceintific name and phytochemical compounds were stupeletd based on the literature reviewed.  Medicinal herbs 

commonly used by farmer were kitchen herbs, therefore  they were relatively safe for ruminants.  

Key words: herbs,  production, health, ruminats  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan tanaman obat lokal yang dipergunakan untuk peningkatan 

produktivitas  dan kesehatan ternak ruminansia di Bengkulu. Data diperoleh melalui wawancara terhadap 75 

petani di Bengkulu, semi stuktur quisioner dipergunakan sebagai pedoman untuk bertanya seperti nama tanaman 

yang dipergunakan, bagian yang dimanfaatkan, cara penggunaannya, dan termasuk bahan lain yang 

ditambahkan. Setiap  tumbuhan  yang  disebut  oleh  responden dicatat nama lokal untuk  identifikasi nama 

ilmiahnya. Pada penelitian ini studi literatur dipergunakan untuk mengetahui nama ilmiah/latin dan untuk 

mengetahui kandungan fitokimianya.  Data dianalisis secara deskripstif. Hasil penelitian menunjukkan tercatat 

ada 33 medicinal herbs yang dipakai oleh petani peternak, tanaman tersebut masuk dalam 16 genus dan 14 

famili. Medicinal herbs dari  famili Zingiberaceae  yang terdiri dari 7 species merupakan tanaman yang paling 

banyak dimanfaatkan, sedangkan 13 famili yang lain diwakili 1 species setiap familinya. Curcuma longa Linn 

dan Curcuma domestica merupakan medicinal herbs yang paling banyak dipergunakan untuk meningkatkan 

nafsu makan, mencegah penyakit, bloat, infestasi parasit internal, dan luka. Pemberian tanaman obat secara per 

oral merupakan metode yang paling banyak dipergunakan diikuti dengan cara topikal. Nama ilmiah dan 

komponen fitokimia dipelajari berdasarkan studi literatur. Medicinal herbs yang dipergunakan oleh petani 

peternak kebanyakan merupakan kitchen herbs dengan demikian tanaman ini relatif aman untuk ternak 

ruminansia. 

Kata kunci:  herbal, produksi, kesehatan, ruminansia 

PENDAHULUAN 

Pengembangan ternak ruminansia 

terutama sapi potong  ditentukan oleh 

berbagai faktor antara lain produktivitas dan 

kesehatan ternaknya.  Pendekatan aspek 

sosial budaya seperti pemanfaatan herbal 

oleh peternak bisa menjadi salah satu faktor 

penting dalam usaha pengembangan ternak 

sapi. Setidaknya 80% penduduk di negara 

berkembang  menggantungkan pada  

pengetahuan lokal untuk mencegah dan 

mengobati penyakit ternak dan penyakit pada 

manusia (Jabbar et al., 2005). India and 

China terkenal memiliki kekayaan 

pengetahuan lokal tentang  pemanfaatan 

herbal untuk kesehatan. Pengetahuan mereka 
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telah menarik perusahaan farmasi untuk 

pengembangan obat modern melalui riset dan 

pengembangan untuk obat baru (WHO, 

2008).  Hal ini sejalan dengan visi WHO 

Traditional Medicine Strategy 2014- 2023 

(WHO, 2013) mendorong penggunaan obat 

tradisional dalam sistem kesehatan nasional.  

Bengkulu seperti daerah lain di 

Indonesia juga memiliki kekayaan 

tumbuhan/herbal yang berpotensi sebagai 

sumber obat-obatan (Suteky et al., 1998). 

Aghsaghali (2012) menyatakan bahwa 

medicinal herb dapat meningkatkan 

kecernaan, sebagai anti bakteri, anti oksidan, 

anti radang dan imuno stimulan.  

Suteky et al. (2016) melaporkan 

bahwa penyakit yang sering menyerang 

ternak ruminansia adalah cacingan dengan 

angka infeksi mencapai 47,76 %, morbiditas 

90% dan tersebar di seluruh kecamatan di  

Kabupaten Bengkulu Selatan,  mortalitas bisa 

mencapai 66,7-80% (Suteky and Dwatmadji, 

2011 dan 2016) tergantung tingkat 

infestasinya. Penyakit lain yang sering 

menyerang sapi adalah Pink Eyes dengan 

angka infeksi sebesar 13,01% (Suteky et al., 

2016), penyakit ini dilaporkan sebagai 

penyebab kematian ternak kambing di daerah 

Kaur, Propinsi Bengkulu, pada bulan 

September 2019 (personal communication). 

Menurut Tariq  et al. (2014)  pada umumnya 

pengetahuan seseorang tentang pemanfaatan 

herbal untuk ternak biasanya ditularkan dari 

orang tua  ke anaknya, tanpa ada 

dokumentasinya.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mendokumentasikan tanaman 

obat/herbal yang dipergunakan untuk 

peningkatan produktivitas dan kesehatan 

ternak ruminansia di Bengkulu.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dari April 

sampai dengan Juni 2019  pada petani 

peternak dan kelompok ternak yang ada di 3 

Kabupaten di Bengkulu yaitu Bengkulu 

Tengah, Kota Madya Bengkulu dan 

Kepahyang. Pemilihan lokasi dilakukan 

secara purposive, dengan  pertimbangan 

bahwa lokasi tersebut merupakan lokasi 

pengembangan sapi. Data awal respoden 

didapatkan dari ketua kelompok ternak desa 

Srikaton (Bengkulu tengah), kelompok 

ternak desa Tugu rejo (Kepahyang) dan atau 

tokoh masyarakat. Inteview dilakukan secara 

langsung terhadap 75 peternak terpilih, 

informasi yang dikumpulkan terkait dengan 

data responden, nama tanaman yang 

dipergunakan, bagian yang dimanfaatkan, 

cara penggunaannya, dan termasuk  bahan 

lain yang ditambahkan.  Setiap tumbuhan 

yang disebut oleh responden dicatat nama 

lokal untuk identifikasi nama latinnya.  Pada 

penelitian ini studi literatur dipergunakan 

untuk mengetahui nama ilmiah/latin dan 

kandungan fitokimia. Data yang diperoleh 

ditabulasi dan dianalisis secara kualitatif 

(deskriptif).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden tertera pada 

Tabel 1, peternak didominasi oleh laki-laki, 

tingkat pendidikan paling banyak sampai 

level SD, peternak dengan umur dibawah 30 

tahun sangat minim. Hal ini disebabkan 

karena anak-anak muda lebih menyukai 

bekerja diluar bidang petani/peternakan. 

Hampir 60% peternak memiliki 1-10 sapi 

dengan berbagai umur dan jenis kelamin, dan 

hanya 16 % responden yang memiliki ternak 

lebih dari 20 ekor sapi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada 23 tumbuhan/herbal yang digunakan 

peternak untuk meningkatkan produktivitas 

dan kesehatan ternak nya. Diluar yang tertera 

pada Tabel 2 masih ada 10 herbal lain yang 

digunakan masing-masing oleh seorang 

peternak yakni tumbuhan Bangun-bangun 

(Coleus amboinicus) dan Kopi untuk 

mengatasi kembung, Moringa citrifolia dan 

Artocarpus heterophyllus untuk 

meningkatkan nafsu makan, randu, lengkuas 

dan gamal untuk demam, jeruk untuk 

penyakit mata, cabe untuk luka.  
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Tabel 1. Data peternak responden 

Tingkat Pendidikan % Tingkat Pendidikan % 

SD 44 Sarjana 7 

SMP 24 S2 0 

SMA 25 

  Kepemilikan  sapi (ekor) 

 

Kepemilikan  sapi (ekor) 

 1-5 33 11-20 25 

6-10 25 >21 16 

Umur (tahun) 
 

Umur (tahun) 

 < 30 Tahun 2,67  >51-60  tahun 26,67 

>30-40  Tahun 24,0 >60 12,0 

>41-50 Tahun 34,67     

 

Tabel 2. Nama herbal yang dipakai peternak, nama latin, famili, cara pemakaian, manfaat dan jumlah 

peternak yang memakai dari 75 responden/peternak. 

No Nama Lokal Nama latin Family 
Bagian 

dipakai 

Cara 

pemakaian  
Manfaat 

memakai  

1 Kunyit Curcuma 

domestica 

Zingiberac

eae 

Rimpang Per os & 

kadang + 

bawang 

putih  

Meningkatkan nafsu 

makan, kembung, 

luka,  cacingan dan 

diare 

24 

2 Pinang Leucaena 

leucocephala 

Arecaceae Biji Per os Cacingan 15 

3 Jahe Zingiber 

officiale 

Zingiberac

eae 

Rimpang Per os Meningkatkan nafsu 

makan, kembung, 

diare, pencegahan 

penyakit  

14 

4 Pepaya Carica papaya Caricaceae Batang Per anal Daun (meningkatkan 

nafsu makan, 

cacingan, mencegah 

penyakit).  Daun + 

arang untuk diare, 

batang untuk 

kembung (per anal) 

10 

5 Asam jawa Tamarindus 

indica 

Fabaceae Buah  Campur 

dengan 

kunyit 

diminum 

Membantu 

pencernaan, 

kembung, cacingan, 

demam  

7 

6 Bawang 

merah 

Allium cepa  Amaryllida

ceae 

Umbi Topikal Pencegahan penyakit 

, diare dan scabies, 

kembung 

7 

7 Temu hitam Curcuma 

aeruginosa 

Roxb 

Zingiberac

eae  

Rimpang Per os Kembung, 

meningkatkan nafsu 

makan 

7 

8 Sereh  Cymbopogon 

citratus 

Poaceae Batang Dicampur 

kencur dan 

gula merah 

Meningkatkan 

stamina ternak   

6 

9 Jambu Psidium 

guajava 

Myrtaceae Daun Per os Pencegahan penyakit  

dan Diare 

4 

10 Cinto ali Tinospora 

crispa 

Menisperm

aceae 

Daun Dicampur 

dengan 

kunyit-per 

os 

Meningkatkan 

stamina ternak , luka, 

cacingan  

3 
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11 Jengkol Archidendron 

jiringa 

Mimosacea

e 

daun Per os 

dicampur 

bawang 

merah atau 

bawang 

putih 

Kembung 3 

12 Kelapa Cococ 

nucifera 

Arecaceae air dan 

minyak  

dicampur 

jahe dan air 

kelapa per 

os 

Kembung 3 

13 Kelor Moringa 

oleifera 

Arecaceae Daun Per os Kembung dan Diare, 

cacingan  

3 

14 Sembukan Paederia 

foetida L. 

 Rubiaceae  Daun Per os  

+getah 

pepaya, 

bawang 

merah  

untuk 

kembung 

Meningkatkan nafsu 

makan, diare dan 

kembung 

3 

15 Temulawak Curcuma 

zanthorriza 

Zingiberac

eae  

Rimpang 

atau 

daun 

Per os Meningkatkan nafsu 

makan, Pencegahan 

penyakit , cacingan 

3 

16 Binahong Anredera 

cordifolia 

Basellaceae daun Topikal Luka 3 

17 Sirih dan 

Sirih Merah 

 Piper betle L  Piperaceae Daun Tetes Mata 3 

18 Kencur Kaempferia 

galanga L 

Zingiberac

eae 

Rimpang per os Diare dan batuk 2 

19 Lempuyang Zingiber 

zerumbet 

Zingiberac

eae 

Rimpang per-os Meningkatkan 

stamina , demam 

2 

20 Pisang Musa 

parasidiaca 

Musaceae  Daun 

atau 

batang 

Per os Meningkatkan nafsu 

makan dan stamina 

2 

21 Rebung Bambusa 

vulgaris 

Poaceae  Tunas Per os Meningkatkan nafsu 

makan, cacingan 

2 

22 Bambu Bambusa 

vulgaris 

Poaceae Daun Bisa 

dicampur 

dengan 

bawang 

putih 

Cacingan  2 

23 Lamtoro Leucaena 

leucocephala 

Fabaceae Biji Per os 

campur 

dengan 

temu hitam 

Cacingan  2 

 

Kunyit merupakan herbal yang paling 

sering dimanfaatkan oleh peternak yakni 

sebesar 32%. Ammon dan Wahl (1991) 

melaporkan bahwa pemanfaatan kurkumin 

yang berasal dari kunyit untuk pengobatan 

sudah dilakukan lebih dari 2000 tahun yang 

lalu dan masih dipakai sampai saat ini. Tabel 

2 memperlihatkan bahwa peternak memakai 

kunyit untuk meningkatkan nafsu makan, 

mengatasi kembung, diare, dan cacingan. 

Penggunaan kunyit/curcuma untuk kembung 

juga dilaporkan oleh Ullah et al. (2015). 

Curcumin secara luas telah dipakai sebagai 

anti oksidan, anti radang dan secara in vitro 

berkasiat sebagai anti tumor (Hatcher et al., 

2008), anti coccidia (Cervantes-Valencia et 

al., 2015),  meningkatkan performa ayam 

petelur (Frita et al., 2016), mastitis, luka dan 

bengkak pada leher, pendarahan pada tanduk 

(Phondani et al., 2010 ). Herbal ke dua yang 

banyak dipakai (15 peternak) adalah pinang 

sebagai obat cacing.   Adanya zat aktif 

seperti alkaloids, tannins, flavones, 

triterpenes, steroids pada pinang telah 
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terbukti menunjukkan aktivitas sebagai anti 

parasit, anti-depresi, anti oksidan, anti jamur, 

anti hipertensi, anti radang, dan dapat 

meningkatkan fungsi pencernaan (Peng et al., 

2015).  

Peternak menggunakan jahe untuk 

meningkatkan nafsu makan, menjaga 

stamina, pengobatan diare, dan kembung. 

Penggunaan jahe sebagai obat tradisional 

tidak hanya dipakai oleh masyarakat 

Indonesia, tapi juga di negara berkembang 

lainnya dan bahkan negara maju. Zat aktif 

yang terkandung pada jahe seperti gingerol, 

camphene, curcumin, alpha-zingiberene 

mampu menstimulasi sistem pencernaan 

sehingga meningkatkan absobsi 

pakan/makanan, mencegah kembung, 

melancarkan sirkulasi darah (Zadeh and Kor, 

2014), memelihara fungsi rumen (Al-Azazi 

et al., 2018),  meningkatkan efisiensi 

nitrogen dan jumlah protozoa rumen 

(Kurniawati et al., 2018).  

Pepaya mengandung berbagai macam 

zat aktif, baik pada daun, buah, biji  dan 

getahnya sehingga sangat potensial sebagai 

tanaman obat. Peternak menggunakan daun 

pepaya untuk meningkatkan nafsu makan, 

mencegah penyakit,  dan obat cacing,  

peternak juga menggunakan pelepah pepaya 

untuk mengatasi kembung. Khrisna et al. 

(2008) menyatakan bahwa setiap bagian dari 

pepaya memiliki aktivitas pharmakologis 

sebagai anthelmentika, anti diare, jaundice, 

dispepsia, pendarahan, batuk, anti radang, 

anti bakteri, dan luka bakar.  Menurut 

Dalimartha (2009) daun pepaya dapat 

meningkatkan nafsu makan. Ameen et al. 

(2010)  menyatakan bahwa biji pepaya 

memiliki aktivitas anti nematoda pada 

domba.   Namun sejauh ini belum ada bukti 

ilmiah tentang penggunaan pelepah  pepaya 

untuk mengatasi kembung.

 

Tabel 3. Hasil studi pustaka pada zat aktif herbal yang paling sering dipakai peternak 

No 
Nama 

Herbal 
Zat aktif serta referensi yang diacu 

1 Kunyit Curcumin, Ar-turmerone, Bisdemethoxycurcumin, ar-turmerone , curcumenol, β-turmerone 

(Jantan and Saputri, 2012).  

2 Pinang Alkaloids, tannins, flavones, triterpenes, steroids, and fatty acids.(Peng et al., 2015). 

Catechin,  tannins,  alkaloid (Arecoline, arecaine, Arecaidine and guvacoline, guvacine and 

choline),  Joshi et al. (2012).  

3 Jahe Gingerol, Camphene, curcumin, alpha-zingiberene, b -bisabolene (Batht, 2015., Zadeh and 

Kor, 2014) 

4 Pepaya Daun mengandung alkaloid carpain, pseudocarpain, choline, carposide vitamin C dan E 

(Krishna, 2008). Getah pepaya asam aspartat, treonin, serin, asam glutamat, prolin, alanin, 

valine, isoleusin, leusin, tirosin, fenilalanin, histidin, lisin, arginin, triptofan, dan sistein 

(Prabantini, 2013). alkaloids, saponins, phytate, flavonoid, tannin and glycosides (Oche  et 

al., 2017., ) 

5 Asam jawa Tannins, saponins, sesquiterpenes, alkaloids, and  phlobatamins (Doughari, 2006). Vitamins , 

minerals, tartaric acid, acetic acid, citric acid,formic acid, malic acid, and succinic acid, 

amino acids (Menezes et al., 2016), fatty acids, Mg, Mn, Ca, P, Na, Zn, K, Fe (Khanzada et 

al., 2008). 

6 Bawang 

merah 

Sulfur amino acids, flavonoids and phytosterols,  flavonols, anthocy- anin  pigments,  sterols  

and  saponins  (Brewster, 1994) (g-glutamyl, systeines, alliin ( Bhatt., 2015). 

7 Temu hitam  Zedoarol,  curcumenol, isocurcumenol (Sukari et al., 2007) curzerenone 1,8-cineole camphor 

, zedoarol,  isocurcumenol  curcumenol, and furanogermenone (Simoh and Zainal, 2015., 

Sirat et al ., 1998.)  

8 Sirih  Eugenol , asam 2,5-dimetilbenzoat,  dekahidro-4a-metil-1-metilenyl naftalena, ., 

1,2,3,4,4a,5,6,8a-oktahidro-7-metil naftalena,  dan 1,2,3,4, 4a,5,6,8a-oktahidro-4a-

metilnaftalena  (Pratiwi dan Muderawan, 2016).  
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9 Daun Jambu Triterpenoid guajanoic acid β-sitosterol, uvaol, oleanolic acid and ursolic acid,  globulol, 

tamarixetin , gossypetin ,quercetin, kaempferol, guajaverin, avicularin glucopyranoside , p-

hydroxy-benzoic acid, guavinoside (Begum et al., 2004., Shao et al., 2014).  

10 Air kelapa Vitamin C, asam folat, phytohormon (auxin, 3-diphennylure, cytokinin), enzym (phosphatase, 

catalase, dehydrogenase, diastase, peroxidase,  RNA  polymerase) (Yong et al., 2009), K, Na, 

Ca, dan Mg.  

11 Brotowali Alkaloids, diterpenoid,  lactones, glycosides, steroids, sesquiterpenoid, phenolics, aliphatic 

compounds and polysaccharides.(Singh et al., 2003). 

12 Bawang 

putih  

Alliin, alliinase, allicin, S-allyl cysteine (SAC), diallyldisulphide (DADS), diallyltrisulphide 

(DATS) and methyl allyl trisulphide. The γ-glutamyl-S-alk(en)yl-L-cysteines  (Divya et al., 

2017). 

13 Daun 

Jengkol 

Flavan, proanthocyanidins, di-O-gallates, gallocatechin (Bunawan et al., 2013).  

14 Kelor 4-(4'-O-acetyl-a-L-rhamnopyranosyloxy) benzyl isothiocyanate, niazimicin, pterygospermin, 

carotenoids 3-O-(6′-O-oleoyl- β-D-glucopyranosyl) -β-sitosterol β-sitosterol-3-O-β-D-

glucopyranoside (Anwar et al., 2007).  

15 Daun 

Sembukan  

Irridoid glycosides, methanethiol, triterpenoids, sterols, coumarins, phenolic acids, and 

anthraquinones, carotene., a triterpene (ursolic acid)., steroids (sitosterol, stigmasterol, 

campesterol (Wang et al., 2014). alkaloids, flavonoids (Shaswat et al., 2018). 

16 Binahong  Flavanoid, saponin, tannins, alkaloids, polyphenols, triterpenoid, steroid ( Astuti et al., 2011., 

Garmana et al., 2014).  

 

Asam jawa dipergunakan oleh 

beberapa peternak di Bengkulu untuk 

meningkatkan pencernaan, cacingan dan 

kembung. Asam merupakan tanaman yang 

memiliki banyak manfaat kesehatan seperti 

menyembuhkan luka, gigitan ular, sakit 

perut, diare, cacingan, demam, jaundice dan 

sebagai pembersih kulit (Menezes et al., 

2016., Doughari, 2006). Peternak ada yang 

menambah kunyit pada asam jawa untuk 

mengobati kembung. 

Bawang merah digunakan untuk 

mencegahan penyakit , diare, scabies, dan 

kembung. Phondani et al. (2010), 

menyatakan bahwa bawang merah dapat 

dipergunakan untuk mengatasi keracunan, 

disentri,  dan penyakit mulut dan kuku. 

Kumar et al. (2010) melaporkan bahwa 

bawang merah memiliki banyak kasiat 

sebagai anthelmintika anti-radang, antiseptik, 

antispasmodik, karminatif, diuretik, 

expectorant, febrifuge dan lainnya.  

Peternak menggunakan 

brotowali/cinto ali  (Tinospora cordifolia) 

untuk meningkatkan stamina ternaknya. 

Gupta et al. (2016) membuktikan bahwa 

pemberian suplementasi pakan yang 

mengandung Tinospora cordifolia dapat 

meningkatkan imunitas sapi.  Akar 

Tinospora cordifolia dapat mengatasi ternak 

yang lemah (Phondani et al., 2010). Sahoo et 

al. (2001) menyatakan bahwa poli herbal 

yang mengandung Tinospora dapat 

meningkatkan performa ternak,  daun  

berkasiat sebagai analgesik (Goel et 

al.,2014), serta dapat mengatasi penyakit 

kulit (Tariq et al., 2014).  

Sembukan (Paederia foetida L.) 

dimanfaatkan petani untuk meningkatkan 

nafsu makan ternak,  mengatasi kembung 

dan diare.  Banyak peneliti telah 

membuktikan Sembukan (Paederia foetida 

L.) dapat digunakan untuk mengatasi 

gangguan saluran pencernaan seperti disentri, 

diare, cacingan (Borah et al., 2006., Afroz et 

al., 2006., Jamir et al., 1999., Roychoudhury 

et al., 1970., dan Chanda  et al., 2015), 

menghambat motilitas intestinum (Afroz et 

al., 2006). 

Tiga orang peternak mempergunakan 

daun Binahong untuk menyembuhkan luka, 

Binahong secara experimental dapat 

menyembuhkan luka pada tikus yang 

diabetes (diabetic rats) (Kintoko dan 

Desmayati, 2016), mampu menurunkan 

kadar kolesterol dan trigliserida pada tikus 

Wistar namun tidak berpengaruh terhadap 

kadar HDL (Lestari et al., 2015), Binahong 
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juga dapat dipergunakan sebagai anti 

bakteria (Maharani et al., 2018)  

Temulawak dipergunakan oleh 

peternak untuk meningkatkan nafsu makan, 

pencegahan penyakit, dan untuk penyakit 

cacingan. Temulawak dilaporkan memiliki 

aktivitas sebagai anti hepatitis, diabetes, 

rheumatism, anticancer, antihipertensi, 

gangguan pada jantung, anti oksidan, anti 

jamur dan lainnya (Salleh et al., 2016).  Sirih 

dipergunakan oleh peternak untuk mengobati 

penyakit mata, kandungan minyak esensial 

pada sirih bisa berfungsi sebagai anti radang, 

anti bakteri, gangguan pada sistem 

urogenital, kulit, perut dan lain-lain (Salehi et 

al., 2019). Untuk meningkatkan nafsu makan 

dan stamina peternak juga ada yang 

memanfaatkan daun pisang. Hasil penelitian  

Kappel et al. (2013) ekstrak daun pisang 

dapat meningkatkan metabolisme 

karbohidrat, dan sangat potensial sebagai 

anti-diabetes. Secara in vitro daun pisang 

bisa sebagai antibakteria  (Sahaa et al., 

2013).  Salah satu peternak responden  

menggunakan kopi untuk mengatasi 

kembung, peternak di Swedia menggunakan 

kopi untuk mengatasi gangguan pencernaan 

dan disfungsi metabolik pada ternak (Scmid 

et al., 2012). Ponepal et al. (1996) 

melapotkan pemberian extrak kopi secara 

sub cutan dapat mempercepat kesembuhan 

30% pedet yang menderita diare.  

Jengkol dipergunakan untuk 

mengatasi kembung, sejauh ini belum ada 

bukti ilmiah untuk hal ini, tetapi 

Charungchitrak et al. (2011) menyatakan 

bahwa biji Archidendron 

jiringa  menunjukkan aktivitas sebagai 

antijamur. Peternak juga menggunakan air 

kelapa untuk mengatasi kembung, Deb 

Mandal and Mandal (2011) menyatakan bahwa 

air kelapa kaya akan elektrolit sehingga bisa 

dipergunakan sebagai sumber elektrolit tubuh,  dan 

anti dota.  Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa beberapa herbal seperti kunyit, jahe 

dan asam jawa tidak mampu mengurangi 

penyakit infeksi pada sapi khususnya 

Jembrana.  

 

KESIMPULAN 

Tercatat 33 medicinal herbs dipakai 

oleh petani peternak. Medicinal herbs dari 

famili Zingiberaceae khususnya Curcuma 

longa Linn dan Curcuma domestica 

merupakan medicinal herbs yang paling 

banyak dipergunakan untuk meningkatkan 

nafsu makan, mencegah penyakit, bloat, 

infestasi parasit internal, dan luka. Pemberian 

secara per os merupakan metode yang paling 

banyak dipergunakan diikuti dengan cara 

topikal. Pemberian herbal tidak bisa 

mengatasi penyakit infeksi seperti Jembrana.  

Diperlukan sosialisasi tentang manfaat hebal 

kepada peternak secara lebih luas, mengingat 

beberapa herbal terbukti secara ilmiah 

memiliki kasiat yang lebih banyak dan 

beragam dibanding dengan pengetahuan 

peternak. 
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